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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian di atas, dapat dipelrolelh kelsimpulan selbagai 

belrikut: 

1. Intelgrateld Markelting Communication (IMC) tellah dilakukan olelh Dinas 

Pariwisata, Pelmuda, dan Olahraga Kota Bukittinggi dan pelngellola objelk wisata 

TMSBK. Promosi yang dilakukan diaplikasikan delngan melnelrapkan dellapan 

ellelmeln bauran IMC pelrtama yaitu pelrsonal sellling belrupa kelgiatan salels 

admission dan pelmanfatan duta wisata, keldua advelrtising belrupa pelmanfaatan 

meldia celtak, meldia social, dan meldia ellelktronik. Keltiga, salels promotion 

delngan melnelrapkan pakelt wisata eldukasi diskon 50 pelrseln dan gratis tikelt 

masuk pada hari-hari telrtelntu. Kelelmpat, Direlct Markelting delngan 

melmanfaatkan welbsitel bukittinggikota.go.id dan Instagram 

@tmsbk_bukittinggi. Kellima, Public Rellation delngan melnjalin kelrjasama 

meldia celtak, onlinel, youtubelr, dan influelncelr. Kelelnam, Word of MOUth 

markelting belrupa komunikasi dari mulut kel mulut. Keltujuh, E lvelnts and 

E lxpelrielncel, belrupa selrangkaian felstival dan pelntas selni. Telrakhir, Intelractive l 

markelting delngan melmanfaatkan meldia baru. Dari seluruh model IMC yang 

dilakukan oleh Disparpoa tersebut terdapat tiga model yang berhasil menarik 

minat pengunjung yaitu personal selling, sales mission, dan word of mouth 

marketing. Sedangkan 4 model lainnya dikatakan belum berhasil karena 

minimnya sumber daya manusia yang dapat diberdayakan untuk 

memaksimalkan serangkaian komunikasi pariwisata pada model tersebut. 
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2. Melskipun kelgiatan promosi pelmasaran telrpadu tellah dilaksanakan ole lh 

Disparpora Kota Bukittiingi belrsama delngan pelngellola objelk wisata TMSBK, 

akan teltapi masih telrdapat belbelrapa belntuk promosi yang bellum maksimal 

dilakukan. Hal ini telrjadi karelna masih telrdapat belbelrapa hambatan 

komunikasi yang ditelmui sellama kelgiatan komunikasi pelmasaran telrpadu 

dilakukan. Hambatan komunikasi pelrtama belrupa hambatan dari pelngirim 

pelsan yang ditandai delngan minimnya SDM selrta minimnya pellatihan yang 

dibelrikan. Hambatan keldua belrupa hambatan meldia yang ditandai delngan 

bellum maksimalnya pelmanfaatan welbistel, portal belrita hingga meldia sosial. 

Hambatan keltiga belrupa hambatan elkologis yang ditandai delngan keltelrbatasan 

lahan selrta pelngelmbangan objelk wisata TMSBK pada belbelrapa bagian masih 

bellum bisa dilakukan kelrana telrhalang dana.  

5.2 Saran 

1. Untuk Dinas Pariwisata, Pelmuda, dan Olahraga Kota Bukittinggi 

diharapkan agar lelbih me lngoptimalkan pelnelrapan komunikasi pelmasaran 

telrpadu dan melngelmbangkan upaya promosi delngan melmanfaatkan selgala 

aspelk selcara telrstruktur mellalui kelrjasama delngan pelngellola objelk wisata 

TMSBK. Hal ini dipelrlukan karelna masih banyak belntuk promosi yang 

bellum maksimal dilakukan, contohnya pada Personal Selling duta wisata 

karelna kurangnya pellatihan. Sebaiknya dilakukan pelatihan yang tepat 

kepada duta wisata yang tellah telrpilih telrselbut supaya dapat 

memaksimalkan promosi di Personal Selling.  Melskipun begitu ada 

belbelrapa promosi sudah dijalankan delngan baik. Disamping itu, 

Disparpora juga pelrlu melningkatkan dan melngelmbangkan pelmanfaatan 
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meldia sosial untuk kelgiatan promosi karelna meldia sosial melmiliki 

kelkuatan yang sangat belsar dalam me lnarik minat pelngunjung.  

2. Untuk pelngellola objelk wisata TMSBK agar dapat melmbagi tugas antara 

pelngellola satwa-satwa yang ada di objelk wisata TMSBK dan pihak yang 

belrtuga untuk turun langsung kel lapangan dalam upaya mellakukan 

promosi. Pihak pelngellola TMSBK harus lelbih aktif lagi dalam melmosting 

hal-hal selputaran objelk wsiata karelna melmiliki pelngaruh belsar dalam 

melningkatkan jumlah pelngunjung.  

3. Untuk pelnelliti sellanjutnya, diharapkan dapat mellakukan kajian telrkait 

pelmanfaatan meldia baru khususnya meldia social Instagram dalam upaya 

promosi objelk wisata khusunya di Kota Bukittinggi.  
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